BAB |1

LANDASAN TEORI

Profesi Orang tua
. Pengetian Profesi Orang tua

Profesi adalah pekerjaan atau bidang pekerjaan yang menuntut
pendidikan keahlian intelektual tingkat tinggi dan tanggung jawab etis yang
mandiri dalam prakteknya. Profesi didefinisikan profesi sebagai “suatu
pekerjaan yang meminta persiapan spesialisasi yang relatif lama di Perguruan
Tinggi dan dikuasai oleh suatu kode etik yang khusus.! Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, profesi diartikan sebagai “bidang pekerjaan yang dilandasi
pendidikan keahlian (seperti ketrampilan, kejuruan dan sebagainya) tertentu.”
Dalam pengertian ini, dapat dipertegas bahwa profesi merupakan pekerjaan
yang harus dikerjakan dengan bermodal keahlian, ketrampilan dan spesialisasi
tertentu. Jika selama ini profesi hanya dimaknai sekedar “pekerjaan”, sementara
substansi dibalik makna itu tidak terpaut dengan persyaratan, maka profesi
tidak bisa dipakai di dalam semua pekerjaan.

Dalam pandangan Vollmer -seorang ahli sosiologi- melihat makna profesi
dari tinjauan sosiologis. la mengemukakan bahwa profesi menunjuk kepada

suatu kelompok pekerjaan dari jenis yang ideal, yang sebenarnya tidak ada

! Rusmaini, Ilmu Pendidikan, (Palembang: Grafika Telindo, 2011), him. 101
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dalam kenyataan, tetapi menyiapkan suatu model status pekerjaan yang bisa

diperoleh bila pekerjaan itu telah mencapai profesionalisasi dengan penuh.
Secara termenologis, definisi profesi banyak diungkap secara berbeda-

beda, tetapi untuk melengkapi definisi tersebut, berikut ini seseorang disebut
profesi bila ia memenuhi 8 kreteria. Adapun kreteria itu antara lain:*

a.  Profesi harus memiliki keahlian khusus. Keahlian itu tidak dimiliki oleh
profesi lain. Artinya, profesi itu mesti ditandai oleh adanya suatu keahlian
yang khusus untuk profesi itu. Keahlian itu diperoleh dengan
mempelajarinya secara khusus; dan profesi itu bukan diwarisi.

b.  Profesi dipilih karena panggilan hidup dan dijalani sepenuh waktu.
Profesi dipilih karena dirasakan sebagai kewajiban, sepenuh waktu
maksudnya bukan part-time. Sebagai panggilan hidup, maksudnya profesi
itu dipilih karena dirasakan itulah panggilan hidupnya, artinya itulah
lapangan pengabdiannya.

c.  Profesi memiliki teori-teori yang baku secara universal. Artinya, profesi
ini dijalani menurut aturan yang jelas, dikenal umum, teorinya terbuka.
Secara universal pegangannya diakui.

d.  Profesi adalah untuk masyarakat, bukan untuk dirinya sendiri. Profesi

merupakan alat dalam mengabdikan diri kepada masyarakat bukan untuk

2Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), him. 83
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kepentingan diri sendiri, seperti untuk mengumpulkan uang atau
mengejar kedudukan. Jadi profesi merupakan panggilan hidup.

e.  Profesi harus dilengkapi kecakapan diagnostik dan kompetensi aplikatif.
Kecakapan dan kompetensi ini diperlukan untuk meyakinkan peran
profesi itu terhadap kliennya.

f. Pemegang profesi memiliki otonomi dalam menjalankan tugas
profesinya. Otonomi ini hanya dapat dan boleh diuji oleh rekan-rekan
seprofesinya. Tidak boleh semua orang bicara dalam semua bidang.

g.  Profesi hendaknya mempunyai kode etik, ini disebut kode etik profesi.
Gunanya ialah untuk dijadikan sebagai pedoman dalam melaksanakan
tugas profesi. Kode etik ini tidak akan bermanfaat bila tidak diakui oleh
pemegang profesi dan juga masyarakat.

h.  Profesi harus mempunyai klien yang jelas yaitu orang yang dilayani.
Orang tua selalu menginginkan remajanya agar tumbuh menjadi seorang

individu yang matang secara sosial. Dalam sebuah keluarga idealnya ada dua

individu yang berperan yaitu pertama, peran seorang ibu yang masih
bertanggung jawab terhadap perkembangan anak-anaknya. Kedua, peran
seorang ayah yang bertanggung jawab memberikan bimbingan nilai-nilai moral
sesuai ajaran agama, mendisiplinkan, mengendalikan, turut dalam mengasuh

anak-anaknya dan memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga.



35

Peran orang tua merupakan satu kesatuan peran yang sangat penting
dalam sebuah keluarga. Terdapat 4 prinsip peran keluarga atau orang tua, antara
lain:

a. Sebagai modelling

Orang tua adalah contoh atau teladan bagi seorang anak baik dalam
menjalankan nilai-nilai spiritual atau agama dan norma yang berlaku di
masyarakat. Orang tua mempunyai pengaruh sangat kuat dalam kehidupan anak
karena tingkah laku dan cara berpikir anak dibentuk oleh tingkah laku dan cara
berpikir orang tuanya baik positif maupun negatif. Peran orang tua sebagai
modelling tentunya dipandang sebagai suatu hal yang mendasar dalam
membentuk perkembangan dan kepribadian anak serta seorang anak akan
belajar tentang sikap peduli dan kasih sayang.

b. Sebagai mentoring

Orang tua adalah mentor pertama bagi anak yang menjalin hubungan,
memberikan kasih sayang secara mendalam baik secara positif maupun negatif,
memberikan perlindungan sehingga mendorong anak untuk bersikap terbuka
dan mau menerima pengajaran. Selain itu orang tua menjadi sumber pertama
dalam perkembangan perasaan anak yaitu rasa aman atau tidak aman, dicintai
atau dibenci.

c. Sebagai organizing
Orang tua mempunyai peran sebagai organizing yaitu mengatur,

mengontrol, merencanakan, bekerja sama dalam meyelesaikan setiap
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permasalahan yang terjadi, meluruskan struktur dan sistem keluarga dalam
rangka membantu menyelesaikan hal-hal yang penting serta memenuhi semua
kebutuhan keluarga. Orang tua harus bersikap adil dan bijaksana dalam
menyelesaikan permasalahan terutama menghadapi permasalahan anak-
anaknya supaya tidak timbul kecemburuan.
d. Sebagai teaching

Orang tua adalah guru yang mempunyai tanggung jawab mendorong,
mengawasi, membimbing, mengajarkan anak-anaknya tentang nilai-nilai
spiritual, moral dan sosial serta mengajarkan prinsip-prinsip kehidupan
sehingga anak memahami dan melaksanakannya. Peran orang tua sebagai
teaching adalah menciptakan “Conscious competence” pada diri anak yaitu
mereka mengalami tentang apa yang mereka kerjakan dan alasan tentang
mengapa mereka mengerjakan itu. Selain itu orang tua adalah pendidik utama
anak, pengamat, pendengar, pemberi cinta yang selalu mengamati dan
mendengarkan ungkapan anak. Di saat anak mempunyai masalah, bimbingan
orang tua membantu anak dalam memahami apa yang sedang terjadi karena
anak mudah mempunyai sikap pesimis, kurang percaya diri dengan kemampuan
sendiri.
. PNS dan Non PNS

Pengertian Pegawai Negeri Sipil berdasarkan Pasal 1 Undang-Undang
Nomor 43 Tahun 1999 sebagaimana dikutip dari Sastra Djatmika dan Marsono

adalah mereka yang setelah memenuhi syarat-syarat yang ditentukan dalam
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peraturan dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku, diangkat oleh
pejabat yang berwenang dan diserahi tugas dalam suatu jabatan Negeri atau
diserahi tugas Negara lainnya yang ditetapkan berdasarkan sesuatu peraturan
perundang-undangan dan digaji menurut peraturan perundang-undangan yang
berlaku.?

PNS adalah warga negara Rl yang telah memenuhi syarat yang
ditentukan, diangkat oleh pejabat yang berwenang dan di serahi tugas dalam
suatu jabatan negeri, atau di serahi tugas negara lainnya, dan di gaji berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Pegawai Negeri di dalam bekerja
lebih dituntut tanggung jawabnya, mereka bekerja lebih mengandalkan
intelegensi sedang tenaga fisik tidak terlalu banyak, mereka memiliki waktu
untuk bersantai sehingga ada waktu untuk memperhatikan keadaan rumah
tangga termasuk belajarnya anak. Mereka memiliki penghasilan yang pasti
berdasar peraturan perundang-undangan, sehingga dia memiliki kehidupan
yang mapan khususnya dalam hal ekonomi. Pegawai Negeri memiliki gengsi
tinggi dalam hidupnya, sehingga mereka ingin tampil yang lebih baik dibanding
masyarakat lainnya, termasuk masalah prestasi belajarnya anak. Kesimpulan
tersebut adalah kesimpulan secara umum, artinya tidak semua Pegawai Negeri

seperti itu. Ada juga yang menyimpang dari itu, namun jumlahnya lebih sedikit

®Sastra Djatmika dan Marsono, Hukum Kepegawaian Indonesia, (Jakarta: Djambatan,
2005), him. 95.
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dalam perbandingan.* Sedangkan pegawai swasta (non PNS) merupakan orang
yang bekerja disektor swasta, misalnya petani, buruh, karyawan pabrik, sopir,
penarik becak dan lain sebagainya. Pekerja ini sangat sibuk, waktu yang
digunakan untuk kerja lebih banyak daripada untuk bersantai, tenaga atau
kekuatan fisik yang diandalkan. Mereka mendapatkan upah kerja berdasarkan
prestasi kerjanya. Sehingga upah mereka tidak menentu, karena tidak ada
undang-undang ataupun Peraturan Pemerintah yang mengatur upah mereka
secara khusus. Jadi mereka mendapatkan upah berdasar prestasi kerjanya,
perhatian dan kemampuan dari pemilik usaha, bahkan bagi para penyedia jasa

tenaga sangat dipengaruhi faktor keberuntungan.®

B. Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi Belajar
Prestasi belajar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti:
a.  Penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh
mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka.
b.  Penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh
mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai

yang diberikan guru.

*Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (PT
Rineka Cipta, 2008) him. 62

® Suprayitno dan Erma Amiti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling (PT Reneka Cipta;
Jakarta, 2009) , him. 79
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c. Kemampuan yang sungguh-sungguh ada atau dapat diamati (actual
ability) dan yang dapat diukur langsung dengan tes tertentu.

Menurut Sumadi Suryabrata (2006: 297), prestasi dapat pula didefinisikan
sebagai berikut : “nilai merupakan perumusan terakhir yang dapat diberikan
oleh guru mengenai kemajuan/prestasi belajar siswa selama masa tertentu”.
Jadi, prestasi adalah hasil usaha siswa selama masa tertentu melakukan
kegiatan.

Menurut pendapat Hutabarat (1995: 11-12), hasil belajar dibagi menjadi
empat golongan yaitu:

a.  Pengetahuan, yaitu dalam bentuk bahan informasi, fakta, gagasan,
keyakinan, prosedur, hukum, kaidah, standar, dan konsep lainya.

b. Kemampuan, vyaitu dalam bentuk kemampuan untuk menganalisis,
mereproduksi, mencipta, mengatur, merangkum, membuat generalisasi,
berfikir rasional dan menyesuaikan.

c.  Kebiasaaan dan keterampilan, yaitu dalam bentuk kebiasaan perilaku dan
keterampilan dalam menggunakan semua kemampuan.

d.  Sikap, yaitu dalam bentuk apresiasi, minat, pertimbangan dan selera.
Prestasi adalah bukti keberhasilan suatu usaha yang telah dicapai. Belajar

adalah suatu proses usaha yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman
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individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.® Belajar adalah

modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman. Selain itu belajar

adalah suatu proses perubahan tingkah laku peserta didik melalui interaksi

dengan lingkungan.” Jadi prestasi belajar adalah hasil penilaian pendidik

terhadap proses dan hasil belajar siswa yang menggambarkan penguasaan siswa

atas materi pelajaran atau perilaku yang relatif menetap sebagai akibat adanya

proses belajar yang dialami siswa dalam jangka waktu tertentu.

Sedangkan menurut berapa ahli prestasi belajar adalah:

Menurut Sumadi Suryabrata prestasi belajar: “nilai merupakan perumusan
terakhir yang dapat diberikan oleh guru mengenai kemajuan/prestasi
belajar siswa selama masa tertentu”.?

Menurut Djoko prestasi belajar adalah hasil usaha siswa yang dapat
dicapai berupa penguasan pengetahuan, kemampuan kebiasaan dan
keterampilan serta sikap setelah mengikuti proses pembelajaran yang
dapat dibuktikan dengan hasil tes. Prestasi belajar merupakan suatu hal
yang dibutuhkan siswa untuk mengetahui kemampuan yang diperolehnya
dari suatu kegiatan yang disebut belajar.’

Sedangkan menurut Nurkencana mengemukakan bahwa prestasi belajar

adalah hasil yang telah dicapai atau diperoleh anak berupa nilai mata

him. 297

®Hamalik, Proses Belajar Mengajar (cet. X, Jakarta: Bumi Aksara, 2009), him.27
"Ibid, him.27
8Sumadi Suryabrata, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2006),

°Djoko, Evaluasi Pendidikan (Bandung: Pena, 2012), him. 78
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pelajaran. Ditambahkan bahwa prestasi belajar merupakan hasil yang

mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas

dalam belajar.’

Menurut Slameto sebagimana dikutip dari Handu mengemukakan bahwa
belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi
dengan lingkungannya menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dalam
belajar, siswa mengalami sendiri proses dari tidak tahu menjadi tahu.'!
Sehingga dapat diketahui bahwa prestasi belajar adalah pencapaian dari suatu
aktivitas belajar yag dilakukan oleh peserta didik yang berupa nilai, perubahan
tingkah laku dan bertambahnya ilmu pengetahuan. Selain itu hasil belajar juga
berarti hasil yang dicapai melalui proses belajar mengajar di sekolah yang
dinyatakan dengan angka-angka atau nilai-nilai berdasarkan tes hasil Belajar.
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik
setelah ia menerima pengalaman belajarnya.

Faktor lingkungan juga sangat menentukan prestasi belajar siswa. Siswa
yang tinggal bersama orang tua atau wali yang memiliki pendidikan tinggi
prestasi belajarnya akan lebih baik. Siswa yang bertempat tinggal di lingkungan

masyarakat yang berpendidikan dia akan memiliki prestasi belajar yang baik

“Nurkencana, Evaluasi Hasil Belajar (Suarabay: Usaha Masional, 2010), him.62
Y“Ghullam Hamdu, Lisa Agustina, Pengaruh Motivasi Belajar Siswa Terhadap Pestasi

Belajar IPA di sekolah dasar (studi kasus terhadap siswa kelas iv sdn tarumanagara Kecamatan
tawang kota tasikmalaya), (Jurnal Penelitian Pendidikan, Vol. 12 No. 1, April 2011 Universitas
Pendidikan Indonesia) , him. 82
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Demikian juga sebaliknya, anak yang tinggal dengan orang tua yang
berpendidikan rendah sehingga kurang perhatian terhadap belajar anak dan
tinggal di lingkungan yang kumuh, kotor, ramai mereka pada umumnya
berprestasi rendah. Jadi lingkungan juga merupakan faktor penentu prestasi
belajar siswa.*?

Profesi orang tua sangat mempengaruhi keberhasilan prestasi belajar
siswa di sekolah, karena orang tua yang mempunyai SDM (Sumber Daya
Manusia) tinggi biasanya sangat memperhatikan pola belajar anaknya untuk
menunjang keberhasilan prestasinya di sekolah, sedangkan untuk orang tua
yang mempunyai SDM (Sumber Daya Manusia) rendah biasanya kurang
memperhatikan pola belajar anaknya dirumah karena kesibukannya sendiri
maupun masa bodoh dengan prestasi belajar anaknya. Biasanya orang tua
seperti ini yang hanya melimpahkan dan mempercayakan anaknya di sekolah
tanpa memberi motivasi, dukungan dan bimbingan dirumah. Selain itu
keutuhan orang tua (ayah dan ibu) dalam sebuah keluarga sangat dibutuhkan
dalam membantu anak untuk memiliki dan mengembangkan dasar-dasar
disiplin diri. Dengan terbentuknya dasar disiplin diri pada anak akan membuat
disiplin dalam belajar, disiplin dalam peraturan orang tua, dan disiplin dalam

segala hal. Bukan hanya disiplin dalam lingkup keluarga saja, namun juga di

125yaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Cet. I, Jakarta: Rineka Cipta,2002), him.12
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lingkup sekolah maupun masyarakat. Hal ini bisa menunjang dan meningkatkan
prestasi belajar anak di sekolah.™
Jadi idealnya agar anak memiliki prestasi yang baik disamping anak
memiliki kecerdasan yang tinggi anak juga tinggal di lingkungan yang peduli
akan pendidikan anak. Antara lain orang tua harus perhatian terhadap
belajarnya anak, anak cukup gizi, lingkungan bersih dan tersedia fasilitas
belajar yang memadai. Selain faktor kecerdasan anak yang tidak kalah
pentingnya adalah peran orang tua dalam mendampingi anak. Perkembangan
anak dari lahir hingga dewasa perlu bimbingan dan asuhan dari orang tua
terutama ayah dan ibu. Sehingga kepribadian anak akan sesuai dengan harapan
orang tuanya yaitu bermoral, beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, cerdas dan berprestasi. Sedangkan peran orang tua sendiri dalam
praktiknya sangat dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan dan pekerjaan
artinya akan berdampak pula pada peran orang tua sebagai pendidik informal
bagi anak dan selanjutnya akan berdampak juga pada prestasi anak disekolah
sebagai lembaga formal pendidikan anak.
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil
usaha siswa yang dapat dicapai berupa penguasan pengetahuan, kemampuan
kebiasaan dan keterampilan serta sikap setelah mengikuti proses pembelajaran

yang dapat dibuktikan dengan hasil tes. Prestasi belajar merupakan suatu hal

B3 uluk, Psikologi Belajar Mengajar (Suatu Tinjauan Pendekatan Pembelajaran Modern)
(Jakarta: Urtea, 2012), him. 13
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yang dibutuhkan siswa untuk mengetahui kemampuan yang diperolehnya dari
suatu kegiatan yang disebut belajar.
. Macam-macam Prestasi Belajar

Tujuan pendidikan yang ingin dicapai, dapat dikategorikan ke dalam tiga
bidang yakni : bidang kognitif, bidang afektif, dan bidang psikomotor. Ketiga-
tiganya bukan berdiri sendiri, melainkan merupakan suatu kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan bahkan membentuk hubungan yang hirarkis. Sebagai tujuan
yang hendak dicapai, ketiga-tiganya harus nampak sebagai tujuan yang hendak
dicapai. Ketiga-tiganya harus nampak sebagai prestasi belajar siswa di sekolah.
Oleh sebab itu ketiga aspek tersebut harus dipandang sebagai prestasi belajar
siswa dari proses pengajaran. Adapun tipe-tipe prestasi belajar tersebut seperti
dikemukakan oleh AF. Tangyong meliputi : “Tipe prestasi belajar itu mencakup
tiga bidang, yaitu tipe prestasi kognitif, tipe prestasi belajar afektif dan tipe
prestasi belajar psikomotor”.14

Dari hasil pendapat tersebut dapat penulis uraikan satu persatu sebagai
berikut :
a. Tipe Prestasi Belajar Kognitif

Tipe prestasi belajar ini meliputi beberapa aspek sebagai berikut :

1) Tipe prestasi belajar pengetahuan hafalan (knowledge). Pengetahuan
hafalan, sebagai terjemahan dari knowledge. Cakupan pengetahuan

hafalan termasuk pula pengetahuan yang sifatnya faktual, disamping

 AF. Tangyong, Pendekatan Keterampilan Proses, (Rajawali, Jakarta, 2007), him. 34-37.



2)

3)

45

pengetahuan yang mengenai hal-hal yang perlu diingat kembali. Seperti:
batasan, peristilahan, pasal, hukum, bab, ayat, rumus dan sebagainya.
Dari sudut respon belajar siswa pengetahuan itu dihafal, diingat agar
dapat dikuasai dengan baik. Ada beberapa cara untuk menguasai atau
menghafal misalnya bicara berulang-ulang, menggunakan teknik
mengingat (memo teknik). Hal ini dapat dilakukan dengan pembuatan
ringkasan.

Tipe prestasi belajar pemahaman (comprehention). Tipe hasil belajar
pemahaman lebih tinggi satu tingkat dari tipe prestasi belajar pengetahuan
hafalan. Pemahaman memerlukan kemampuan menangkap makna atau
arti dari sesuatu konsep, untuk itu maka diperlukan adanya hubungan atau
pertautan antara konsep dengan makna yang ada dalam konsep yang
dipelajari. Ada tiga macam pemahaman yang berlaku umum: pertama,
pemahaman terjemahan, yakni kesanggupan memahami sesuatu makna
yang terkandung di dalamnya. Misalnya memahami kalimat dari bahasa
yang satu ke bahasa yang lain, mengartikan lambang negara dan
sebagainya. Kedua, pemahaman penafsiran, misalnya memahami grafik,
menghubungkan dua konsep yang berbeda, membedakan yang pokok dan
yang bukan pokok. Sedangkan yang ketiga adalah pemahaman bahasa
tulis, makna yang tertulis, tersirat dan tersurat, dan memperluas wawasan.
Tipe prestasi belajar penerapan (Aplikasi). Aplikasi adalah kesanggupan

menerapkan dan mengabstraksi sesuatu konsep, ide, rumus, hukum dalam
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situasi yang baru. Misalnya memecahkan persoalan dengan menggunakan
rumus tertentu, menerapkan suatu dalil atau hukum dalam suatu persoalan
dan sebagainya.

Tipe prestasi belajar analisis. Analisis adalah kesanggupan memecah,
mengurai sesuatu integritas (kesatuan yang utuh), menjadi unsur-unsur
atau bagian-bagian yang mempunyai arti. Analisis merupakan tipe
prestasi belajar sebelumnya, yakni pengetahuan dan pemahaman aplikasi.
Kemampuan menalar pada hakikatnya merupakan unsur analisis, yang
dapat memberikan kemampuan pada siswa untuk mengkreasi sesuatu
yang baru, seperti: memecahkan, menguraikan, membuat diagram,
memisahkan, membuat garis dan sebagainya.

Tipe prestasi belajar sintesis. Sintesis adalah tipe hasil belajar, yang
menekankan pada unsur kesanggupan menguraikan sesuatu integritas
menjadi bagian yang bermakna, pada sintesis adalah kesanggupan
menyatukan unsur atau bagian menjadi satu integritas. Beberapa bentuk
tingkah laku yang operasional biasanya tercermin dalam kata-kata:
mengkategorikan, menggabungkan, menghimpun, menyusun, mencipta,
merancang, mengkonstruksi, mengorganisasi kembali, merevisi,
menyimpulkan, menghubungkan, mensistematisasi, dan lain-lain.

Tipe prestasi belajar evaluasi. Evaluasi adalah kesanggupan memberikan
keputusan tentang nilai sesuatu berdasarkan judment yang dimilikinya.

Tipe hasil belajar ini dikategorikan paling tinggi dan terkandung semua
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tipe hasil belajar yang telah dijelaskan sebelumnya. Dalam tipe hasil hasil
belajar evaluasi, tekanannya pada pertimbangan mengenai nilai, mengenai
baik tidaknya, tepat tidaknya menggunakan Kkriteria tertentu. Dalam
proses ini diperlukan kemampuan yang mendahuluinya, yakni
pengetahuan, pemahaman aplikasi, analisis dan sintesis. Tingkah laku
yang operasional dilukiskan pada kata-kata menilai, membandingkan,
mengkritik, menyimpulkan, mendukung, memberikan pendapat dan lain-

lain.

b. Tipe Prestasi Belajar Afektif.

Bidang afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Sikap seseorang dapat

diramalkan perubahannya, bila orang yang bersangkutan telah menguasai

bidang kognitif tingkat tinggi. Prestasi belajar bidang afektif kurang mendapat

perhatian dari guru, dan biasanya dititik beratkan pada bidang kognitif semata-

mata. Tipe prestasi belajar yang afektif tampak pada siswa dalam berbagai

tingkah laku, seperti: atensi, perhatian terhadap pelajaran, disiplin, motivasi

belajar, menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar dan lain-lain.

Ada beberapa tingkatan bidang afektif, sebagai tujuan prestasi belajar antara

lain adalah sebagai berikut:

1)

Receiving/attending, yakni semacam kepekatan dalam menerima
rangsangan (stimulus) dari luar yang datang di dalam diri siswa baik
dalam bentuk masalah situasi gejala dan lain-lain. Dalam tipe ini

termasuk kesadaran, keinginan yang ada dari luar.
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2) Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan kepada seseorang
terhadap stimulasi yang datang dari luar. Dalam hal ini termasuk :
ketetapan reaksi, perasaan, kepuasan dapat menjawab stimulasi yang
berasal dari luar.

3) Evaluing (penilaian), yakni berkenaan dengan nilai dan kepercayaan
terhadap gejala atau stimulasi tadi. Dalam evaluasi ini termasuk di
dalamnya kesediaan menerima nilai, latar belakang atau pengambilan
pengamalan untuk menerima nilai dan kesepakatan terhadap nilai yang
diterimanya.

4)  Organisasi, yakni pengembangan nilai ke dalam satu sistem organisasi,
termasuk menentukan hubungan satu nilai dengan nilai yang lain,
kemantapan serta prioritas nilai yang dimilikinya. Yang termasuk dalam
organisasi ini adalah konsep tentang nilai, organisasi dari pada sistem
nilai.

5)  Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, hal ini merupakan keterpaduan
semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang mempengaruhi
pola kepribadian dan tingkah laku.

c. Tipe Prestasi Belajar Psikomotor
Prestasi belajar psikomotor tampak dalam bentuk keterampilan (skill),
kemampuan bertindak individu (seseorang). Ada 6 tingkatan keterampilan yang

antara lain adalah:
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1)  Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar).

2)  Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar.

3) Kemampuan konseptual, termasuk di dalamnya membedakan visual,
membedakan auditif motorik dan lain-lain.

4)  Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan dan
ketepatan.

5)  Gerakan-gerakan skill, hal ini mulai dari keterampilan sederhana sampai
pada keterampilan yang sangat kompleks.

6) Kemampuan yang berkenaan dengan non decursivo komunikasi, seperti
gerakan interpretatif dan sebagainya.

Belajar berlangsung karena adanya tujuan yang akan dicapai seseorang.
Tujuan inilah yang mendorong seseorang untuk melakukan kegiatan belajar,
sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh Sardiman bahwa tujuan belajar
pada umumnya ada tiga macam, yaitu:™
a.  Untuk mendapatkan pengetahuan. Hal ini ditandai dengan kemampuan

berpikir, karena antara kemampuan berpikir dan pemilihan pengetahuan

tidak dapat dipisahkan. Kemampuan berpikir tidak dapat dikembangkan
tanpa adanya pengetahuan dan sebaliknya kemampuan berpikir akan

memperkaya pengetahuan.

>Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), him.
26-28
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b.  Penanaman konsep dan keterampilan. Penanaman konsep memerlukan
keterampilan, baik keterampilan jasmani maupun keterampilan rohani.
Keterampilan jasmani adalah keterampilan yang dapat diamati sehingga
akan menitikberatkan pada keterampilan penampilan atau gerak dari
seseorang yang sedang belajar termasuk dalam hal ini adalah masalah
teknik atau pengulangan. Sedangkan keterampilan rohani lebih rumit,
karena lebih abstrak, menyangkut persoalan penghayatan, keterampilan
berpikir serta kreativitas untuk menyelesaikan dan merumuskan suatu
konsep.

c.  Pembentukan sikap. Pembentukan sikap mental dan perilaku anak didik
tidak akan terlepas dari soal penanaman nilai-nilai, dengan dilandasi nilai,
anak didik akan dapat menumbuhkan kesadaran dan kemampuan untuk
mempraktikan segala sesuatu yang sudah dipelajarinya.

Taxonomy Bloom dan Simpson dalam Nana Syaodih menyusun suatu
tujuan belajar yang harus dicapai oleh seseorang yang belajar, sehingga terjadi
perubahan dalam dirinya. Perubahan terjadi pada tiga ranah, yaitu:*®
a. Ranah Kognitif, tentang hasil berupa pengetahuan, kemampuan dan

kemahiran intelektual. Terdiri dari: 1) pengetahuan; 2) pemahaman; 3)

penerapan; 4) analisa; 5) sintesa dan 6) evaluasi.

®*Nana Syaodih, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), him. 180-182
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b.  Ranah Afektif, tentang hasil belajar yang berhubungan dengan perasaan
sikap, minat, dan nilai. Terdiri dari : 1) penerimaan; 2) partisipasi; 3)
penilaian; 4) organisasi; dan 5) pembentukan pola hidup.

c. Ranah Psikomotorik, tentang kemampuan fisik seperti ketrampilan
motorik dan syaraf, manipulasi objek, dan koordinasi syaraf. Terdiri dari:
1) persepsi; 2) kesiapan; 3) gerakan terbimbing; 4) gerakan yang terbiasa;
5) gerakan yang komplek; dan 6) kreativitas.

Dari pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan tujuan pembelajaran
adalah perilaku hasil belajar yang diharapkan terjadi, dimiliki, atau dikuasai
oleh siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran tertentu. Tujuan
pembelajaran dirumuskan dalam bentuk perilaku kompetensi spesifik, aktual,
dan terukur sesuai yang diharapkan terjadi, dimiliki, atau dikuasai siswa setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran tertentu.

Tujuan belajar merupakan perubahan tingkah laku, hal ini dapat
diidentifikasikan melalui ciri-ciri belajar ada beberapa elemen penting yang
menggambarkan ciri-ciri belajar :*’

a.  Dalam belajar ada perubahan tingkah laku, baik tingkah laku yang dapat
diamati maupun tingkah laku yang tidak dapat diamati secara langsung.

b.  Dalam belajar, perubahan tingkah laku meliputi tingkah laku kognitif,

afektif, psikomotor dan campuran.

Y1bid, him. 192
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c. Dalam belajar, perubahan tingkah laku yang terjadi karena mukjizat,
hipnosa, hal-hal yang gaib, proses pertumbuhan, kematangan, penyakit
ataupun kerusakan fisik, tidak dianggap sebagai hasil belajar.

d. Dalam belajar, perubahan tingkah laku menjadi sesuatu yang relatif
menetap. Bila seseorang dengan belajar menjadi dapat membaca, maka
kemampuan membaca tersebut akan tetap dimilliiki.

e.  Belajar merupakan suatu proses usaha, yang artinya belajar berlangsung
dalam kurun waktu cuukup lama. Hasil belajar yang berupa tingkah laku
kadang-kadang dapat diamati, tetapi proses belajar itu sendiri tidak dapat
diamati secara langsung.

f. Belajar terjadi karena ada interaksi dengan lingkungan.

Slameto berpendapat ciri-ciri perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar
adalah:'®

a.  Perubahan secara sadar.

b.  Perubahan bersifat kontinyu dan fungsional.

c.  Perubahan bersifat positif dan aktif.

d.  Perubahan bukan bersikap sementara.

e.  Perubahan bertujuan dan terarah, serta.

f. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku.

'8Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta,

2010), him. 3
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri belajar adalah
perubahan secara sadar yang meliputi seluruh aspek tingkah laku ke arah yang
lebih baik, belajar sebagai hasil dari latihan dan pengalaman serta perubahan
yang terjadi relatif menetap.

3. Pengukuran Prestasi Belajar

Prestasi belajar merupakan hasil dari proses belajar yang berupa
pengetahuan dan keterampilan yang dapat diukur dengan tes. Menurut pendapat
Nana Sudjana prestasi belajar terdiri dari 3 ranah yaitu:*

a.  Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri
dari enam aspek yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi,
analisis, sintesis, dan evaluasi.

b.  Ranah afektif, berkenaan dengan sikap nilai yang terdiri dari lima aspek,
yaitu penerimaan, jawaban dan reaksi, penilaian, organisasi, internalisasi.
Pengukuran ranah efektif tidak dapat dilakukan setiap saat karena
perubahan tingkah laku siswa dapat berubah sewaktu-waktu.

c.  Ranah Psikomotorik, berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan
kemampuan bertindak. Pengukuran ranah psokomotorik dilakukan
terhadap hasil-hasil belajar yang berupa penampilan.

Sedangkan menurut Muhibbin Syah mengatakan bahwa: “Evaluasi yang

berarti pengungkapan dan pengukuran hasil belajar itu pada dasarnya

Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2005), him. 22
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merupakan penyusunan deskripsi siswa, baik secara kuantitatif maupun

kualitatif. Namun perlu penyusun kemukakan bahwa kebanyakan pelaksanaan

evaluasi cenderung bersifat kuantitatif, lantaran simbol angka atau skor untuk
menentukan kualitaas kesuluruhan kinerja akademik siswa dianggap nisbi.?

Menurut Muhibbin Syah pengukuran keberhasilan belajar yaitu sebagai
berikut:**

a. Evaluasi Prestasi Kognitif. Mengukur keberhasilan siswa yang
berdimensi kognitif (ranah cipta) dapat dilakukan dengan berbagai cara,
baik dengan tes tertulis maupun tes lisan dan perbuatan. Karena semakin
membengkaknya jumlah siswa di sekolah-sekolah, tes lisan dan perbuatan
hampir tak pernah digunakan lagi. Alasan lain mengapa tes lisan
khususnya kurang mendapat perhatian ialah karena pelaksanaannya yang
face to face (berhadapan langsung).

b.  Evaluasi Prestasi Afektif. Dalam merencanakan penyusunan instrumen
tes prestasi siswa yang berdimensi aktif (ranah rasa) jenis-jenis prestasi
internalisasi dan karakteristik seyogyanya mendapat perhatian khusus.
Alasannya, karena kedua jenis prestasi ranah rasa itulah yang lebih
banyak mengendalikan sikap dan perbuatan siswa. Salah satu bentuk tes
ranah rasa yang populer ialah “Skala Likert” (Likert Scale) yang

bertujuan untuk mengidentifikasi kecenderungan/sikap orang.

20 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), him. 140
2! 1bid, him. 152
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Evaluasi Prestasi Psikomotorik. Cara yang dipandang tepat untuk
mengevaluasi keberhasilan belajar yang berdimensi ranah psikomotor
(ranah karsa) adalah observasi. Observasi dalam hal ini dapat diartikan
sebagai sejenis tes mengenai peristiwa tingkah laku atau fenomena lain,
dengan pengamatan langsung. Namun, observasi harus dibedakan dari
eksperimen, karena eksperimen pada umumnya dipandang sebagai salah
satu cara observasi.

Beberapa prinsip dasar dalam pengukuran prestasi yaitu sebagai berikut :
Tes prestasi harus mengukur hasil belajar yang telah dibatasi secara jelas
sesuai dengan tujuan intruksional.

Tes prestasi harus mengukur suatu sampel yang representatif dari hasil
belajar dan dari materi yang dicakup oleh program intruksional atau
pengajaran

Tes prestasi harus berisi item-item dengan tipe yang paling cocok guna
mengukur hasil belajar yang diinginkan.

Tes prestasi harus dirancang sedemikian rupa agar sesuai dengan tujuan
penggunaan hasilnya.

Reliabilitas tes prestasi harus diusahakan setinggi mungkin dan hasil
ukurnya ditafsirkan dengan hati-hati.

Tes prestasi harus dapat digunakan untuk meningkatkan belajar para anak

didik.
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Dengan demikian hasil belajar siswa dapat diukur dengan tiga ranah yaitu
ranah kogitif, afektif dan psikomotorik. Ketiga ranah tersebut menjadi objek
penelitian hasil belajar. Dari ketiga anah tersebut, ranah kognitiflah yang paling
banyak dinilai oleh guru disekolah karena berkaitan dengan kemampuan siswa
dalam menguasai bahan pengajaran

4. Faktor-faktor Mempengaruhi Prestasi Belajar

Prestasi belajar mempunyai hubungan erat dengan kegiatan belajar,
banyak faktor yang mempengaruhi prestasi belajar baik yang berasal dari dalam
individu itu sendiri mauupun faktor yang berasal dari luar individu. Menurut
Ngalim Purwanto, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah:?
a.  Faktor dari dalam diri individu. Terdiri dari faktor fisiologis. Faktor

fisiologis adalah kondisi jasmani dan kondisi panca indera. Sedangkan

faktor psikologis yaitu bakat, minat, kecerdasan, motivasi berprestasi dan
kemampuan kognitif.

b.  Faktor dari luar individu. Terdiri dari faktor lingkungan dan faktor
instrumental. Faktor lingkungan yaitu lingkungan sosial dan lingkungan
alam. Sedangkan faktor instrumental yaitu kurikulum, bahan, guru,
sarana, administrasi, dan manajemen.

Sejalan dengan pendapat tersebut, Muhibbin Syah membagi faktor-faktor

yang mempengaruhi belajar menjadi 3 macam, yaitu : 1) faktor internal, yang

?Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010), him. 107
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meliputi keadaan jasmani dan rohani siswa, 2) faktor eksternal yang merupakan
kondisi lingkungan di sekitar siswa, dan 3) faktor pendekatan belajar yang
merupakan jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang
digunakan siswa untuk melakukan kegiatan mempelajari materimateri
pelajaran. Berhasil dan tidaknya seseorang dalam belajar dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar
siswa adalah faktor internal dan faktor eksternal.”® Sedangkan menurut
Cahyono dalam Reza mengatakan bahwa salah satu hal yang berpengaruh pada
prestasi belajar anak adalah latar belakang pendidikan orang tua, karena pada
dasarnya orang tua adalah sekolah/madrasah utama bagi anak dan waktu anak
dalam lingkungan keluarga pun jauh lebih besar dibanding waktu anak
disekolah/ madrasah. Dalam hal ini tentu saja semakin baik kualitas orang tua
mendidik anak dirumah maka akan semakin baik pula prestasi belajar bagi
anak.?

Prestasi belajar siswa sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari
dalam diri (faktor internal) maupun dari luar diri (faktor eksternal). Namun,
terkait dalam penelitian ini, faktor yang ingin diungkap atau dijadikan variabel
adalah penggunaan media pembelajaran. Adanya penggunaan media
pembelajaran yang baik dalam proses belajar mengajar diharapkan dapat

mendorong siswa untuk belajar maksimal untuk memperoleh prestasi yang

23 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (PT. Remaja Rosdakarya, 2010), him. 145
% Reza, Peran, Tugas dan Fungsi Orangtua dalam Keluarga, (Jakarta: Intan Media, 2014),
him. 61
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sebaik-baiknya. Selain penggunaan media pembelajaran, faktor yang
berpengaruh terhadap prestasi belajar adalah kreativitas mengajar guru.
Kreativitas mengajar guru diduga sangat mempengaruhi prestasi belajar siswa
dikelas. Disamping itu juga tersedianya lingkungan fisik yang mendukung
seperti penerangan, kursi , meja belajar, sumber belajar, alat-alat belajar serta
tempat belajar itu sendiri. Apabila penggunaan media pembelajaran dan
kreativitas mengajar guru baik, dimungkinkan prestasi belajar siswa akan
meningkat.

Untuk mengetahui tingkat kecakapan siswa dalam belajar dapat dilihat
dari hasil belajar atau prestasi belajarnya. Prestasi belajar yang diperoleh
melalui tes atau evaluasi memberikan gambaran yang lebih umum tentang
kemajuan siswa. Keberhasilan suatu pengajaran apabila pengajaran itu
menghasilkan proses belajar secara aktif dan efektif.

Untuk mengetahui keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar
maka seorang guru mengadakan suatu penilaian dengan cara mengevaluasi
siswa. Dengan mengadakan penilaian tersebut seorang guru akan mengetahui
sejauh mana keberhasilan siswanya dalam melakukan proses belajar mengajar.
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa evaluasi belajar merupakan bagian
integral dari proses belajar mengajar.

Banyak manfaat yang diambil dari evaluasi belajar, antara lain untuk
mengetahui kesulitan, kekurangan dan kelebihan siswa, mendapat umpan balik

dari kegiatan belajar mengajar dan mengambil keputusan apakah siswa sudah
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memenuhi kriteria atau belum. Hasil dari evaluasi belajar tersebut adalah
prestasi belajar. Prestasi belajar siswa tersebut diwujudkan dalam bentuk nilai.
Untuk mengetahui tingkat kecakapan siswa dalam belajar dapat dilihat dari
hasil atau prestasi belajarnya. Prestasi belajar pada umumnya dinyatakan dalam
bentuk angka 0 sampai dengan 10, secara empiris di sekolah nilai yang
diperoleh dapat dijadikan indikator tinggi rendahnya prestasi belajar. Hasil
prestasi yang dicapai siswa dapat menentukan sejauh mana anak didik atau

siswa dapat mencapai tujuan yang harus dicapai.



